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Abstrak - Pelatihan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai cara 

menganalisis teks secara sistematis, serta membekali siswa dengan keterampilan yang dibutuhkan untuk 

mengidentifikasi unsur-unsur kebahasaan dalam teks cerita sejarah. Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan di 

SMA Negeri 3 Kaur, Desa TJ.Iman Kcematan Kaur Tengah, Kabupaten Kaur. Kegiatan ini dilakukan pada 

21- 30 Agustus 2024. Kegiatan peltihan dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu persiapan, pengenalan 

materi, pelaksanaan program, dan ang terakhir yaitu refleksi dan evaluasi. Hasil dari kegiatan ini adalah 

pembelajaran kolaboratif menunjukkan hasil yang menggembirakan. Siswa tidak hanya akan meningkatkan 

kemampuan analitis mereka tetapi juga akan memiliki pengalaman belajar yang lebih menyenangkan jika 

metode yang tepat digunakan. Ini menunjukkan bahwa kombinasi sejarah dan bahasa, serta pendekatan 

pembelajaran interaktif, dapat sangat membantu siswa. 

Kata kunci: cerita sejarah, kebahasaan, pembelajaran kolaboratif 

 

LATAR BELAKANG 

Bahasa  Indonesia  adalah  salah  satu  mata  

pelajaran wajib  yang  harus  dikuasai  siswa  

Sekolah  Menengah Atas (SMA) (Purwantiningsih, 

2024). Bahasa Indonesia adalah salah satu mata 

pelajaran yang dapat digunakan dalam kegiatan 

literasi (Simbolon, 2023). Tujuan dari literasi adalah 

untuk mengatasi masalah buta huruf dalam 

lingkungan pendidikan. Karena gerakan literasi 

dapat meningkatkan keinginan siswa untuk 

membaca, kegiatan ini sering dikaitkan dengan 

membaca buku apapun. Kemampuan literasi 

membaca adalah komponen penting yang harus 

dimiliki siswa untuk menggunakan berbagai sumber 

informasi (Putri et al., 2022). 

Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah 

menengah atas (SMA) sangat penting untuk 

meningkatkan kemampuan literasi siswa, terutama 

dalam menganalisis teks bahasa (Ginanjar, 2020). 

Analisis kebahasaan adalah kemampuan untuk 

memahami dan mengkritisi struktur dan makna 

teks, baik tulisan maupun lisan (Prasetyo et al., 

2023).  Teks cerita sejarah adalah salah satu jenis 

teks yang memiliki nilai historis dan kebahasaan 

tinggi karena dapat digunakan untuk mengajar 

bahasa dan menanamkan nilai-nilai budaya dan 

sejarah (Purwahono, 2022). 

Pada era globalisasi,  kemampuan untuk 

menganalisis bahasa semakin penting untuk 

memahami berbagai jenis teks, termasuk teks 

sejarah yang mengandung berbagai unsur bahasa, 

konteks, dan makna yang kompleks (Rahayu, 

2023). Pembelajaran bahasa dalam teks cerita 

sejarah sangat penting untuk meningkatkan 

kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan analitis 

(Nurjanah, 2020). Diharapkan siswa tidak hanya 

memahami kronologi peristiwa sejarah, tetapi juga 

memahami cara bahasa digunakan untuk 

menyampaikan informasi, membentuk perspektif, 

dan mempengaruhi pembaca. Oleh karena itu, 

analisis kebahasaan menjadi alat penting untuk 

menemukan makna tersembunyi di balik narasi 

sejarah. 

Namun, kebanyakan siswa kesulitan 

menganalisis teks cerita sejarah secara menyeluruh. 

Siswa seringkali tidak memahami elemen 

kebahasaan teks seperti majas, diksi, dan struktur 

kalimat, yang menyebabkan kesulitan ini. Selain itu, 
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pendekatan pembelajaran yang lebih menekankan 

pengulangan dan hafalan cenderung merusak 

kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan analitis. 

Hal ini menunjukkan bahwa siswa tidak memiliki 

kemampuan untuk menginterpretasikan teks dengan 

baik dan benar.  

Berdasarkan hasil observasi awal, ditemukan 

bahwa siswa SMAN 3 Kaur juga mengalami 

kesulitan ini. Siswa sering kesulitan menganalisis 

teks cerita sejarah, terutama dalam memahami 

konteks kebahasaan dan sejarah yang terkandung di 

dalamnya. Oleh karena itu, diperlukan metode 

pembelajaran yang menyenangkan dan efektif 

untuk membantu siswa belajar analisis kebahasaan. 

Salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan 

siswa untuk menganalisis bahasa adalah 

pembelajaran kolaboratif. Pembelajaran kolaboratif 

mendorong siswa untuk bekerja sama, berinteraksi, 

berbagi peran, dan tanggung jawab dalam 

menyelesaikan tugas atau masalah (Purwati & 

Erawati, 2021). Selain itu, kolaborasi membuat 

siswa lebih termotivasi untuk belajar karena mereka 

merasa terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran (Sinarmawati, 2019).  

Untuk mewujudkan hal tersebut, mahasiswa 

sebagai agen perubahan yang berperan dalam 

kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (Jannah & 

Sulianti, 2021), melaksanakan program pelatihan 

analisis kebahasaan teks cerita sejarah di SMAN 3 

Kaur. Pelatihan analisis kebahasaan teks cerita 

sejarah melalui pembelajaran kolaboratif 

diharapkan dapat membantu siswa SMAN 3 Kaur 

untuk lebih memahami dan menguasai analisis 

kebahasaan. Melalui pendekatan ini, siswa akan 

diajak untuk bekerja dalam kelompok, berdiskusi, 

dan saling memberikan masukan, sehingga mereka 

dapat memperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif terhadap teks yang mereka analisis. 

Pembelajaran kolaboratif juga dapat memperkuat 

hubungan sosial antar siswa, karena mereka belajar 

untuk bekerja sama dan saling menghargai pendapat 

satu sama lain. 

Pelatihan ini bertujuan untuk memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai cara 

menganalisis teks secara sistematis, serta 

membekali siswa dengan keterampilan yang 

dibutuhkan untuk mengidentifikasi unsur-unsur 

kebahasaan dalam teks cerita sejarah. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan di SMA 

Negeri 3 Kaur, Desa TJ.Iman Kcematan Kaur 

Tengah, Kabupaten Kaur. Kegiatan ini dilakukan 

pada 21- 30 Agustus 2024 dan bertujuan untuk 

membantu siswa memahami dan menganalisis 

struktur kebahasaan dalam teks cerita sejarah. Siswa 

diajarkan cara mengenali pola bahasa, gaya 

penulisan, dan aspek linguistik lain dalam teks 

sejarah. 

Kegiatan pelatihan ini dilakukan dengan 

bebarapa tahapan, pertama persiapan yaitu  

koordinasi dengan pihak sekolah dan pembekalan 

mahasiswa terkait metode pelatihan yang akan 

dilaksanakan serta Penyusunan materi dan alat 

bantu yang akan digunakan. Kedua pengenalan 

materi, yaitu Memberikan pengantar tentang 

analisis kebahasaan dan pentingnya teks cerita 

Sejarah dan menjelaskan konsep dasar analisis 

kebahasaan, seperti struktur teks, bahasa yang 

digunakan, dan makna yang terkandung. Ketiga 

pelaksanaan program dilakukan dengan beberapa 

kali pertemuan dengan kegiatan membagi siswa ke 

dalam kelompok-kelompok kecil untuk mendorong 

diskusi, Mengajak siswa untuk menerapkan teknik 

analisis kebahasaan yang telah dipelajari, Diskusi 

kelas tentang temuan dan perbedaan analisis antar 

kelompok. Keempat Refleksi dan Evaluasi tahapan 

ini dilakukan dengan cara mengadakan sesi refleksi 

untuk mengevaluasi pengalaman belajar dan 

memberikan umpan balik tentang pemahaman 

siswa dan proses kolaboratif yang dilakukan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelatihan ini terdiri dari bebarapa tahapan 

yaitu: 

1. Persiapan Pelatihan 

Pelatihan ini dimulai dengan tahap persiapan 

yang melibatkan koordinasi antara mahasiswa 

pelaksana dan pihak sekolah. Sebelum dilakukan 

pelatihan dilakukan observasi awal untuk melihat 

perkembangan siswa dalam menganalisis teks cerita 

sejarah terutama dalam memahami konteks 

kebahasaan dan sejarah yang terkandung di 
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dalamnya. Observasi awal ditemukan bahwa siswa 

SMA Negri 3 kaur masih mengalami kesulitan 

dalam menganalisis kebahasaan teks Sejarah. Oleh 

karena itu dilakukan pelatihan analisis kebahasaan 

teks cerita sejarah melalui pembelajaran kolaboratif. 

Setalah dilakukan observasi selanjutnya yaitu 

diskusi terhadap guru mata pelajaran bahasa 

indonesia untuk memastikan bahwa semua orang 

memahami tujuan dan metode pelatihan dengan 

cara yang sama. Mahasiswa memperoleh 

pemahaman mendalam tentang metode 

pembelajaran kolaboratif yang akan digunakan 

selama pelatihan. Serta pada tahap ini dilakukan 

dengan menyiapkan materi dan alat bantu yang 

tepat untuk mendukung proses pembelajaran. 

Persiapan yang matang ini membantu pelatihan 

berjalan lancar dan memberikan dasar yang kuat 

bagi mahasiswa untuk menerapkan program. 

 

2. Pengenalan Materi 

Pada tahap ini Siswa dikenalkan dengan 

konsep analisis kebahasaan dan pentingnya teks 

sejarah saat pengenalan materi. Penjelasan tentang 

struktur teks, bahasa yang digunakan, dan makna 

yang terkandung menjadi fokus utama. Untuk 

membantu siswa memahami dasar-dasar analisis 

kebahasaan, siswa diberi pengantar yang menarik 

dan berguna. Materi ini berfungsi sebagai landasan 

penting bagi siswa untuk memahami proses 

menganalisis teks secara kritis. Siswa lebih siap 

untuk berpartisipasi dalam diskusi dan analisis 

mendalam di tahap selanjutnya jika mereka 

memahami konsep dasar ini. 

 
Gambar 1. Penyampaian Materi 

3. Pelaksanaan Program 

Program dijalankan dalam beberapa 

pertemuan, dan siswa dibagi ke dalam kelompok 

kecil. Tujuan pembagian kelompok ini adalah untuk 

mendorong siswa untuk berinteraksi dan berbicara 

satu sama lain sehingga mereka dapat berbagi 

pendapat dan perspektif. Siswa diminta untuk 

menggunakan metode analisis kebahasaan yang 

telah mereka pelajari selama sesi ini, yang akan 

memungkinkan mereka menjadi lebih aktif dalam 

proses belajar. Diskusi kelas berubah menjadi 

forum di mana orang dapat berbicara tentang hasil 

dan perbedaan analisis antar kelompok. Tidak 

hanya interaksi ini meningkatkan pemahaman siswa 

tentang materi, tetapi juga membantu mereka 

berbicara dan bekerja sama dalam kelompok. 

 

 
Gambar 2. Pembagian Kelompok Diskusi 

 

4. Refleksi dan Evaluasi 

Pada tahap akhir, proses pelatihan secara 

keseluruhan refleksi dan dievaluasi. Siswa diajak 

untuk berbicara tentang pengalaman mereka selama 

pelatihan, pelajaran yang mereka pelajari, dan 

kesulitan yang mereka temui. Evaluasi ini 

memberikan wawasan penting tentang seberapa 

efektif pendekatan pembelajaran yang digunakan. 

Komentar menunjukkan bahwa kemampuan siswa 

untuk menganalisis bahasa telah meningkat. 

Pelatihan ini membuat banyak siswa merasa lebih 

percaya diri dalam memahami teks cerita sejarah. 
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Gambar 3. Tahap Evaluasi 

 

Tahapan kegiatan yang terakhir yaitu evaluasi dari 

hasil evaluasi ddidapatkan hasil kegiatan bahwa 

Selama kegiatan pelatihan dilakukan, siswa 

menunjukkan peningkatan pemahaman mereka 

tentang elemen kebahasaan dalam teks cerita 

sejarah. Mereka dapat menemukan kata kerja, frasa, 

dan struktur kalimat yang mendukung alur cerita.  

 Selain itu metode yang digunakan yaitu 

Pembelajaran kolaboratif mendorong siswa untuk 

berpartisipasi aktif dalam diskusi kelompok dan 

berbagi pendapat tentang teks serta meningkatkan 

pengalaman belajar mereka. Banyak siswa yang 

memberikan umpan balik positif mengenai metode 

pembelajaran yang digunakan. Mereka merasa lebih 

termotivasi dan tertarik untuk belajar tentang 

kebahasaan dan sejarah setelah mengikuti pelatihan. 

 Terbukti bahwa pelatihan analisis 

kebahasaan yang diberikan melalui pendekatan 

pembelajaran kolaboratif meningkatkan 

kemampuan siswa. Siswa dapat memperluas 

pemahaman mereka tentang teks cerita sejarah 

dengan berdiskusi dalam kelompok. 

Siswa tidak hanya belajar dari guru mereka, tetapi 

juga dari teman sebaya mereka, yang membuat 

belajar lebih menyenangkan dan bermakna. 

Meskipun demikian, ada beberapa masalah yang 

dihadapi, termasuk partisipasi aktif yang rendah dan 

waktu yang lebih lama untuk mempelajari materi. 

Hasil ini menunjukkan perkembangan yang positif. 

Oleh karena itu, evaluasi dan penyempurnaan 

metode pengajaran harus terus dilakukan untuk 

menjadikannya lebih inklusif dan efektif di masa 

depan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pelatihan analisis kebahasaan teks cerita 

sejarah melalui pembelajaran kolaboratif telah 

terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman 

siswa SMA negeri 3 Kaur. Hasil Ini dapat dicapai 

melalui persiapan yang matang, pengenalan materi 

yang jelas, pelaksanaan program yang interaktif, 

dan refleksi dan evaluasi yang konstruktif. Program 

ini tidak hanya mengajarkan siswa apa yang mereka 

ketahui, tetapi juga membantu mereka bekerja sama 

dan berkomunikasi dengan orang lain lebih baik, 

yang merupakan hal penting dalam pembelajaran 

modern. Untuk memajukan kemampuan analisis 

kebahasaan siswa di sekolah-sekolah lain, 

diharapkan pelatihan serupa dapat dilanjutkan di 

masa depan. 
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